disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Sebelum disebarluaskan sebaiknya disosialisasikan kepada pihak
terkait seperti guru-guru SD dan lembaga pendidikan terkait.
Sedangkan untuk mengembangkan penelitian ini ke arah lebih lanjut.
Demikian saran-saran terhadap diseminasi dan pengembangan produk

lebih lanjut terhadap model permainan untuk meningkatkan gerak

koordinasi dan ketepatan.
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